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l,aporan llraklikum Surv*, d*n pemetaan

KATA PENGANTAR

As,rol anut'uluihnt LL'r. Wh

Puji dan Syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT, yang telah rnelimpahkan

rahrnat dan hidayahnya kepada kita semua, sehingga kita dapat menyelesaikan

Praktikurn Survey dan Pemetaan, yang dilaksanakan di Lapangan Universitas Medan

Area.

Dimana praktikr"un ini adalah suattr silabus mata kuliah yang harus dilaksanakan

oleh mahasiswa/i Teknik Sipil dan sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Sar-jana

Program Studi teknik Sipil fakultas Teknik Universitas Medan Area. Hasil akhir

praktikum ini dilampirkan pada sebuah laporan yang wajib dilaksanakan untuk peserta

praktikurn.

Dalam laporan praktikum ini, saya menyadari rnasih banyak kekurangan baik

clalam penulisan maupun dalarn sllsunan kalimat yang lnana saya rnengharapkan kritik
dan saran dari berbagai pihak derni kesernpurnaan laporan ini.

Saya harap serlloga laporan ini dapat bennanfaat bagi saya dan para pembaca,

dan pada Allah SWT karni serahkan segalanya den-ri tercapainya keberhasilan yang

sepenuhnya Wa,',yal am u' ttl a i k t m Wrr. IIth

Medan. 29 Juni20l9
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.ha €tfi€taen

MODUL I
Latar Belakang

Iluru ukur tanah aclalah bagian rendah dari ilmu Georlesi, yang tr1erup$kan snaflt

ilmu yang mempelajari ukuriur dtrn benhrk l-rumi dan menyajikamrya dirlam benhlk

tertenfu. Ilmu Gelrdesi ini berguna tragi pekeria&R perencanaan yc1r1g memlrutuhkan

data-ciata koorclinat clan ketinggian titik lapangan Berclasarkan ketelitian

pengukurannya. ilmu Geoclesi terbagi atas dua macaln, yainr I

1. Georletic Surveying, yaitu suatu survey yang rremperhitungkan kelengkungan bumi

atau kondisi selrenarnya. Geodetic Surveying ini digunakan dalam pengukuran daerah

yang luas dengan menggunilkan biclang hitung yaim bidang lengkr.rng (bola/ellipsoicl).

2, Plane Suneying. yaitu suatu survey yang rnengabaikan kelengknngan bumi clan

mengasumsikan btuni adalair bidang datar. Plane Suveying ini digunakan untuk

pengukuran daerah yang tirlak luas dengan menggunakan bidan-E hiturg yaitu bidang

datar.

Dalatn praktikuur ini kita mernakai llmu Ukur Tanah (Plane Surveying) . Iluru

Ukur tanah dianggap setragai disiplin ilmu, teknik dan seni yang meliputi semua metoda

urrfuk pengumpulan dan pemrosesall infonnasi telltang permnkaan bumi rJan lingkungan

fisik bumi yang rrenganggap burni sebagai biclang clatar, sehingga clapat ditentukan

posisi titik+itik di pemlr.kaan bumi. Dari titik yang telah diclapatkan tersebut clapat

disajikan clalam l:entr"rk peta.

Dalam praktikum Iirnu Likur Tanah ini rnahasiswa akan berlatih melakukan

prekerjaan-peker.iaan sun'ey, dengan tujuan agar Ilmu Ukur Tanah yang didapat

dibangku kuliah clapat cliterapkan cli lapangan, rlengan demikitur dihirrapkan mahasiswa

clapat memirhanri clengun baik aspek diatas.

Dengan praktikum ini diharapkan dapat melatih mahasiswa melakukan pemetaan

srtuasi teritris. Hal ini clitempuh n:engingat bahwa peta situasi pacla umulllnya

Jiperlukan unflrk berbagai keperlutrn perencanaan teknis atau keperluan-keperiuan

,.rinrtya yang rllenggunakan peta sebagai acuan.

4l
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A. Pengertian Ilmu Ukur Tanah

Ilmu ukur tanah tnerupakan iltnu yang rnernpelajari cara-cara pengukuran yang

digunakan untuk rnendeskripsikan keadaan dan posisi suatu ternpat dipermukaan

bumi untuk kemudian menggambarkannya pada bidang datar. Ihnu ini merupakan

cabang ilmu yang lebih luas yaitu ilmu Geodesi yang mempelajari cara menentukan

sebagian kecil atau sebagian besar bentuk pennukaan bumi. Ilmu ukur tanah dikenal

dengan istilah "Surveying" karena bidang kegiatannya menentukan kedudukan titik-

titik atau menggambarkan keadaan fisik yang terdapat di pennukaan bumi.

Ilmu ukur tariah dapat di artikan sebagai ilmu yang mempelajari cara-cara

pengukuran yang digunakan untuk mendeskripsikan keadaan, posisi dan batas-batas

wilayah suatu tempat di permukaan bumi untuk kernudian rnenggambarkannya pada

suatu bidang datar yang kemudian disebut sebagai peta.

Dalam melaksanakan suatu bangunan bcsar, sedang dan yang kecil sekalipun,

memerlukan terlebih dahuiu suatu perencanaan yang rnatang. Tidak rnungkin dapat

dibuat suatu rencana yang baik tanpa tersedia peta yang baik pula. Untuk

rnendapatkan peta yang baik harus didasarkan atas hasil pengukuran yang benar dan

cara pengukuran yang dapat dipertanggung jawabkan. Pengukuran yang dimaksud

adalah ukur tanah. Ilmu ukur pada pengukuran-pengukuran bentuk permukaan bumi

untuk dipindahkan ke bidang datar yang disebut topografi.

Mempelajari ilnu ukur tanah bertujuan untuk menbentuk pennukaan

tnengetahui bagaimana bentuk permukaan bumi, baik situasi maupun beda tinggi

suatu titik dengan titik lain yang diarnati pada permukaan tanah. Dengan mengukur

jarak, luas. ketinggian dan sudut, kita dapat mengetahui bagaimana keadaan, dan

beda tinggi titik-titik pada permukaan tanah.

Pada ilmu ukur tanah, sudut dan jarak menjadi unsur yang penting, oleh karena

itu pengukuran-pengukuran bentuk permukaan bumi difokuskan pada pengukuran

keduanya. Dalam hal ini, alat yang digunakan adalah Theodolit dan Waterpass

dengan merek Sokkia buatan Jepang. Hasil pengukuran dengan menggunakan kedua

alat tersebut akan n-rendapatkan data-data yang akan dipakai untuk menggambarkan

s ls
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l,apor*n Prakti kuil Sirn.er rlrrn Pe nre loutt

situasi suatu lokirsi pengrtkuran, seperti gedung, tanarnan, saluran air, dan jala1.

Unsur-unsur itulah yang clisebut topografi.

F{asil pengukuran tnnah rlewasa ini diprrkai unfuk:

Memetakan bumi cliatas dan dibawah pennukaan laut.

Merryiapkan peta-peta navigasi rmtuk penggunaan di udaru, clarat. dan laut.

Menetapkar"r batas-batas pemilik tanah.

Melgembangkan Bank Data lntbrmasi Tata Guna Tanah tian Sumber Daytr

Alam yang rnembantu dalarn pengelolaatr lingkungan hiclup kita.

r Menentirkan faktir-fakta tentitng uhrran, trentrrk, gaya berat, clan rneclan magoet

bumi.

B. Pengertian Poligon

Poligon berasal dari kata poli yang afiinya banyak dan gonos artinyir suclut, jadi

poligon artinya lranyak suclut.Dahun ihnu nkur tanah poligorr clipahani sebagai

rangkaian titik-titik benltutan yang terhubung oleh garis lurus. gunil lnenenrukan

posisi horizontal dari sejutnlah titik dilapangan, sehingga memlrentuk suatu

kerrrngkrr tlasar pernetaan.

Poligon bertujuan untuk pcnentuan posisi clan suclnt clari titik-titik koorclinat yang

cliukur cli lapangan.

Tujuan pengukuran poligon adalah:

r Metnperbanyak koordinat titik-titik dilapangan yang diperlukan untuk

ketepatirn pembuatan peta.

Sebagni kerangka pemetaan untuk pernbuatan sebuah peta.

Penetapan letak posisi koorciinat tetap pilda suatu daerah pengukuran.

Penetapan teknik clart benfuk pengrrkuran yang rlisesuaikan dengan necJan

yang rliukur,

Berdasarkan bentuk kerangka poligon, pada prinsipnya poligon dapat dibedakan

nrenjadi dua macarn. yaitu:

a. Poligon Terbuka

t

t

a

I

t

t

a
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Lupor*n I'rsklikttm Sunet, dan Ilemet{tun

Poligon terbuka adalah poligon yang titik awal pengukuran tidak menjadi

titik akhir atau merupakan dua titik yang berbeda.Teknik pengukuran poligon

terlruka dapat dibedakan dengan:

Pengukuran poligon terbuka yang tidak terikat tidak tetap.

Pengukuran poligon terbuka yang terikat tidak tetap.

Pengukuran poligon terbuka yang terikat titik tetap sempurna.

Poligon Tertutup

Poligon tertutup adalah rangkaian titik-titik dimana pengukuran titik

awal dan titik akhirnya sama, artinya rangkaian pengukuran yang dilakukan

kembaii ke titik rnula-rnula. Poligon tertutup rnerupakan model yang paling

banyak digunakan dilapangan disarnping hasil pengukurannya juga cukup

terkontrol.

C. Pengukuran Waterpass

A. DASAR TEORI

Pengr-rkuran watetpass adalah pengukuran untuk menentukan ketinggian atau beda

tinggi antara dua titik. Pengukuran waterpass ini sangat penting gunanya untuk

ntendapatkan data sebagai keperluan pcmetaan, perencanaan ataupun untuk pekerjaan

kr:lnstmksi.

Hasil-hasil dari pengukuran waterpass di antaranya digunakan untuk perencanaan

illan. jalan kereta api, saluran, penentuan letak bangunan gedung yang didasarkan atas

clcvasi tanah yang ada. perhitungan Lrrugan dan galian tanah, penelitian terhadap

.aluran-saluran yang sudah ada, dan lain-lain.

a

t

a
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Lapttrdn Pr*ktikt*r ^l"lrne-y diln Pefttelaen

1. Irlius
?. Peng*ur haluE horirsntsl F. Fengatur fokus
3" TIga skrup penyetel 5. Teropong
4. ft.idukan alat

Mengatur tlan menyetel alat rvaterpass

Sebelum alat waterpass clipakai clilapangan guna penglrkuran, hanrs rnemenuhi

syarilt-syerat pengaturnn, sedangkan padn setiap akirn digunakan suml'ru tegak / surnbu

kcsatu harus benar-benar vertikal.

Syarat-syttrat ;rengaturan wilterpass I

Garis arah nivo tegak hrnrs surnbu tegak

Garis biclik terclpong sejajar gnris aridr nivo

Benang silang mendatar diafiagrna tesak lurus sumbu kesatu

Cara menyetel alat waterpass

Alat dalarn keaclaan bark, semua persyilratan unftrk alat waterpass telah clipenuhi.

o Pasang statif pacla telnpat yang baik

. Letakkan alat waterpass diatas kepala statif dan clikuatkan dengan sknrp

pengunci kepala statif

r Buatlirh sumlrn kesirtu alat waterpass tegak lurus atau vertikal dengan rnemutar

ketiga skrirp penyetel alat clengan pertolongan nivo kotirk

a

a

t

r\I
_ \l

\\H
bJ 4r
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L*porun Praktikunr Surv,ey d*n Pemetaan

r Buatlah garis arah nivo tegak lurus sumbu kesatu ( sumbu tegak ) dan sumbu

kesatu benar-benar tegak lurus.

Nivo dilihat kalau tidak seimbang, diseimbangkan dengan menrutar skrup A dan

B. Putar teropong 900 dari kedudukan I dan 2 sehingga tegak lurus skrup AB, nivo

diseimbangkan dengan skrup C saja.

Garis vertikal udalcrh garis vang nrcnufit ke pusat htmi, yong u,??utn cliunggap

,s uma denga n gcr ri.t t r n I i ng-un li ng.

Bidang mendatar aclalah bidang vang tegak lurut,s guris vertikal pada ,setiap

titik. Ilidang hrtri,tontal bcrhentuk melenghmg ntengihrti trtennukaan laut.

. Datum adalah biclang vctng digtrnakan .se bagai bidang ra.fbren,si unfirk

ket i n gg i a n, m i,s al nr o 1t cr mu kaan I au t ra t a- ru I a.

Elevasi ctdalah ictruk varlikctl (kelinggiun) t,ang clitrkut' tarhaelup bitlung elatunt.

Banch Mark (BM) ae{uluh titik ))ang tctdp t'nrrg taltrh diketahui alavas'inya

terhadalt duturtt tztng clipakai, untuk pacloman pcngtrkurart clevasi daerah

,tcke I i I ingnt,ct.

Prinsip cara kerja dari alat ukur waterpass adalah membuat garis sumbu teropong

Irorisontal. Bagian yang rnembuat kedudukan rnenjadi horisontal adalah nivo, yang

berbentuk tabung berisi cairan dengan gelembung di dalarnnya.

Dalam menggunakan alat ukur waterpass harus dipenuhi syarat-syarat sbb :

Garis sumbu teropong harus sejajar dengan garis arah nivo.

Garis arah nivo harus tegak lurus sumbu I.

Benang silang horisontal harus tegak lurus sumbu I.

Pada penggunaan alat ukur waterpass selalu harus diserlai dengan rambu ukur

:.iak). Yang terpenting dari rambu ukur ini adalah pembagian skalanya harus betul-

r::ul teliti untuk dapat menghasilkan pengukuran yang baik. Di samping itu cara

el

a

a

a

o

a
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Lupor*n l*aktikurn Suney dan Pemetusn

do=100x(BAn_BBn)

Adapun : d6p :.jarak antara titik A dan P

BAa: bacaan benang atas di titik A

BBn: bacaan benang bawah di titik A

Dalarn pengukuran waterpass memanjang, pesawat diletakkan di tengah-tengah

titik yang akan diukur. Hal ini untuk meniadakan kesalahan akibat tidak se.jajarnya

kedudukan sumbu teropong dengan garis arah nivo.

Sumber-sumber kesalahan pada pengukuran waterpass memanjang

Ada 3 sumber kesalahan antara lain :

. Pada alat

. Dari luar

. Dari si pengan-rat

Profil mernanjang dan melintang dapat digarnbarkan biia perbedaan tinggi titik-titik

tinjau utama diketahui atau dapat dihitung. Profil rnernanjang diperlukan untuk

ntetlbuat trase.jalan raya, rel, saluran air dan lain-lain, yang merupakan potongan tegak

.rpangan yang diperoleh dari jarak dan beda tinggi titik-titik diatas dataran. Profil

:rclintang dapat digunakan pada penggambaran potongan jalan dan lainnya, yang dibuat

:esak lurus sumbu proyek dan dibuat pada tempat-tempat penting.

Dengan waterpass, satu titik acuan sudah diketahui tingginya maka titik lainnya

-:rpat dihitung. Jarak-jarak A, B, C, D, dan E clapat diukur sebagai titik penggarnbaran

::!)tll memanjang ialah titik tengah jalan atau as jalan (central line). Profil melintang

-la di-eambar dengan cara yang sama. Untuk penggambarannya, tentukan titik a, b, c,

i--. f. g, h, i, j dan seterusnya, kemudian dihitung beda tinggi antar titik berdasakan

' :-. acuan semula. Sernakin rapat jarak antar potongan melintang akan menggambarkan

-:,ri:i jaian yang lebih jelas. Pada prakteknya jarak antar profil melintang akan

- J:rrukan tiap 100 m, 60 m, 30 m. Jarak antar titik profil melintang dapat diukur

, -:'J.ln rr-teteran.

11 lSurvey dan Pemetaan
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l,atrxtrutn Prakl ikmr S'trn'c:r, dan Ptrmetacln

b, Pengukuran Waterpass Melintang

l3ecla tinggi aRtara titik I dan 2 aclalah :

Ahn= BTr -BT:
Adapun : Ahr:: becla tinggi irntara titik I clan titik 2

BTr : bacaan benang tengah di titik I

BT: = bacaan benang tengah di titik 2

Beda tinggi antala titik I dan titik P adalah :

Ahrp= BTr - TP

Adapun : Ahrr: beda tinggi antara titik I clan titik P

BTr : bacaan benang tengah di titik I

TP : tinggi pesawat

Berikut ackilah kesalahatr-kesalahan yang biasa dilirkukan di lapangan :

. Pembacititn yang saiah terhaclap ralnbu ukur. Hai ini dapat cli sebabktrn karen6

mata si pengemat katrur, angka raml-ru ukur yirng hilang akibirt serirs tergores,

ratrlru ukur kurang tegak rlan sebagainya.

r Penenrpatan pesawat atau rambu ukur yang salah.

o Pencatatan hasil pengamatan yang salah.

. Menyentuh kaki tiga (tripocl) sehingga kecluclukatr pesilwat i nivo benrhah.

D. Pengukuran Theodolite

Daszrr Teori

Teori pengatltran alat atau syarat-syarat yang harus dipenuhi pada teoclolit secara

:ctail dapat clibaca clari buku cli perkuliahan. Beberapa kesalahan alat acla yang sulit

,.:ttuk diatur tanpa peralirtan khusus dari pabriknya, tetapi dapat kesalahan tersebut

::.rsih dapat dieliminir (dihilangkan) dengan metode pengukuran tertentu. Beberapa

- :rtoh kesalahan pada irlat yang L'rersuurber dari pabriknya a.1:

Sutnbtl I tidak tegak lurus sutnbu IL Pacla alat model lama kesalahan ini bisa

- ...,rcksi sebtrb ada seknrpnyn,

- Kes;rlahan pacla pembagian skala piringan Hz dan vertikal

Kesalahirn eksentrisitas clau diametral

12 lSurvey dan Pemetaan
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Lu;torwr ilt'ukt ikum .t'un.'el, dan d'e melaan

d. Kesalahan benang silang tidak saling tegak lurus, dll.

Pengertian Theodolite

Theodolit adalah salah satu alat ukur tanah yang digunakan untuk menentukan

tinggi tanah dengan sudut mendatar dan sudut tegak. Berbeda dengan waterpass yang

hanya memiliki sudut mendatar saja. Di dalarn theodolit suut yang dapat di baca bisa

sampai pada satuan sekon (detik). Theodolite merupakan alat yang paling canggih di

antara peralatan yang digunakan dalam survei.

Pada dasarnya alat ini benrpa sebuah teleskop yang ditempatkan pada suatu

dasar berbentuk membLrlat (piringan) yang dapat diputar-putar rnengelilingi sumbu

vertikal, sehingga memungkinkan sudut horisontal untuk dibaca. Teleskop tersebut juga

dipasang pada piringan kedua dan dapat diputarputar mengelilingi sumbu horisontal,

sehingga rnernungkinkan sudut vertikal untuk dibaca. Kedua sudut tersebut dapat dibaca

dengan tingkat ketelitian sangat tinggi (Farrington 1997).

Survei dengan menggunakan theodolite dilakukan bila situs yang akan dipetakan

luas dan atau cukup sulit untuk diukur, dan terutama bila situs tersebut rnemiliki relief

atau perbedaan ketinggian yang besar. Dengan rnenggunakan alat ini, keseluruhan

kL-nampakan atau gejala akan dapat dipetakan dengan cepat dan efisien (Farrington

1997) Instrumen pertama lebih seperti alat survey theodolit benar adalah kemungkinan

r ang dibangun oleh Joshua Habenr,el (de: Erasrnus Habermehl) di Jerman pada 1576,

lcnskap dengan kornpas dan tripod. Awal altazimuth instrunen yang terdiri dari dasar

.uius dengan penuh lingkaran di sayap vertikal dan sudut pengukuran perangkat yang

::ling sering setengah lingkaran. Alidade pada sebuah dasar yang digunakan untuk

::rclihat obyek untuk pengukuran sudut horisontal, dan yang kedua alidade telah

-':pasang pada vertikal setengah lingkaran. Nanti saftr instrumen telah alidade pada

.:rikal setengah lingkaran dan setengah lingkaran keseluruhan telah terpasang

-.':rrngga dapat digunakan untuk rnenunjukkan sudut horisontal secara langsung. Pada

, ...rrrnva. sederhana, buka-mata alidade diganti dengan pengamatan teleskop. Ini
-Jliura kali dilakukan oleh Jonathan Sisson pada 1725. Alat survey theodolite yang

-:r.jadi modern, akurat dalam instrumen 1787 dengan diperkenalkannya Jesse

13 l5urvey dan Pemetaan
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I*lportrn l'r*klii'ul* S'um.'er dclt,Perrelarn

Ramsden alat suwey theodolite bes*r yang terkenal, yang dia buat menggunakan mesin

pcmisah sangat akr.rrat clnri clesain sencliri, Di clnlanr pekerjaan - pekerjaan yang

berhubutrgan clengar ukur tanah, theoclolit sering digunakan clalam bentuk pengukuran

polygon, pr-llletaarl situas i, tna Lrpu 11 pengillnatan matahari.

Theodolit juga bisa berullah fiurgsinya menjatJi seperti Pesawat Penyipat Datar

bila sudut verticalnya dibuat 90". Dengan adanya teropong pada theodolit, maka

theodolit dapat dibidikkan kesegala arah. Di dalam pekerjaan bangunan gedung,

theodolit sering cligunakan unzuk menentukan sudut siku-siku pada perencanaan I

pekerjaan pondasi, theorlolit ,jLrga clapat cligunakan untuk lllenguker ketinggian suafti

trangunan bertingkat.

Syarat-syarat theodolit

Syarat - syarat utanlil yang harus rlipenuhi alat theoclolite (pacla galon air)

sehingga siap tlipergunakan untuk pengukuran yang lrenar adalah sbb :

L Surnbu kesatu benar - benal tegak / vertical.

2. Sumbu kedua haarus benar - benirr mendatar.

3, Garis biclik harus tegak hrrus sumbu keclua / rnenclatar.

4. Tidak ilrlanya salah indeks pacla lingkaran kesiltll.

Tata Cara Pengukuran Detil Tachymetri Menggunakan

l. Theotlolit Berkompas

Pengukuratr detil cara tachyrnetri clirnulai clengan penyiapan alst ukur

,Tireodolite) titik ikat dan penernpatan rambu di titik bidik. Setelah alat siap urflik

i,rcrlqukul'an, dirnulai clengirn perekaman data rli tempat slat berdiri, pembidikan ke

::mbtt ukur, pengauratatt azirnuth dan pencatatan data cli ramhu BT, BA, BB sefia sudut

:lirirtg m, Tempatkan alat ukur theoclolite di atas titik keran*gka dirsar atau titik kerangka

::nolong dan atur selting*ea alat siap untuk pengukuran, ukur clan catat tinggi alat cli atas

.trk ini, Dirikan ratlbu rli atris titik biclik dnn tegakkan rambu dengan bantuan nivo

:..'tak. Arrrhkan teroportg ke rambu ukur sehingga bayangan tegak garis diati'agma

^.':inrpit clengan garis tengah rambu. Kernuclian kencirngkan kunci gerakan rnenclatar
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teropong. Kendorkan kunci jarum magnet sehingga jamm bergerak bebas. Setelah jarurn

setimbang tidak ber-eerak, baca dan catat azirnuth magnetis dari tempat alat ke titik
bidik. Kencangkan kunci gerakan tegak teropong, kemudian baca bacaan benag tengah,

atas dan bawah sefta catat dalan-r buku ukur. Bila memungkinkan, atur bacaan benang

tengah pada rambu di titik bidik setinggi alat, sehingga beda tinggi yang diperoleh

sudah merupakan beda tinggi antara titik kerangka ternpat berdiri alat dan titik detil

yang dibidik.

Kesalahan pengukuran cara tach.vmetri dengan theotlolite berkompas

Kesalahan alat, misalnya:

1. Jarum kompas tidak benar-benar lurus.

2. Jarum kompas tidak dapat bergerak bebas pada prosnya.

3. Garis bidik tidak tegak lurus sumbu mendatar (salah kolirnasi).

4. Garis skala 0o - I B0o atau 180o - 0" tidak sejajar garis bidik.

5. Letak teropong eksentris.

6. Poros penyangga lnagnet tidak sepusat dengan skala lingkaran mendatar.

Kesalahan pengukur, misalnya :

l. Pengaturan alat tidak sempurna ( temporary adjustrnent ).

2. Salah taksir dalam pemacaan

3. Salah catat, dli. nya.

Kesalahan akibat faktor alarr. misalnya:

1. Deklinasimagnet.

2. atraksi lokal.
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MACAM / JEI{IS THEODOLTT

Macam Theoclolit berclasarkan konstruksinya, dikenal dua uracarn yaitu:

I. Theodolit Reiterasi ( Theodotit sumbu tunggal )

Dalam theoclolit ini, lingkaran skala rnendatar rnenjadi satu clengan kiap, sehingga

bacaan skala urenciatarnya tidak bisa cli atur. Theoclolit yang cli uraksuel adalirh theodolit

type T0 (wild) dan type DKM-2A (Kem)

2. Theodolite Repitisi

Kotrsr-uksinya kebalikan dari theoclolit reiterirsi, yaitu bahwa lingkarnn mendatarnya

dapat diatur dan rlapt mengclilingi sumbu tegak.

Akibatnya clari konstuksi ini, maka bacaan lingkaran skala menclatar 0", clapat

clitentukan kearah bclikan / target myang rlikehenclaki. Theoclolit yang tenuasuk ke clakrn

jenis ini adaliilr theodolit type TM 6 dan TL 60-DP (Sokhisha ), TL 6-DE (Topcon), Th-

-51 (Zeiss).
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A. GAMBAR ALAT DAN BAHAN

l. Waterpass

Luporun Praktikum Sttrve,v datt Pemelactn

.qswi s{&sffidm }rd
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3. Statif

Fungsinya sebagai telnpat untuk meletakkan alat waterpass atau theodolite

4. Rambu Ukur

Fungsi nya untuk menentukan Benang Atas (BA), Benang Tengah (BT) dan Benang

Bawah (BB)

5. Pitn Llkur

Fungsi nya unflrk nrengul+rr jilrnk suatu titik uji ke tirik uji rninnya

18 lSurvey d;ln pemelaan
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6. Unting-unting

Fungsinya unfuk mensejajarkan alat ukur waterpass/theodolite dengan patokan di

suatu titik di lapangan

7. Patokan Kayu

Fungsinya sebagai patokan untuk titik-titik yang akan di uii.

8. Kompas

Fungsinya sebagai penentu arah menuju Utara dalarn menentukan Azirnuth.
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L*;rtrreln Fraf,tlizrm Sirnrr, dt#t Pcmelaan

MODTIL II PERCOBAAN WATI,R PASS I

PELAT(SANAAN PRAKTIK TIM
Praktikum ini dilaksanakan di Lapangan bola padar hari Sabtu, 21 April 2018

MAKST]D DAN TTIJTIAN PRAKTIKTJM
L Pengenalan alat waterpuss dirn perlengKapanlerlengkaparulys.

2. carer rnengoperasikan/nrenggrrnakan alat wiiterpass clnn perlengkapannya.

3. Meneutukan tinggi titik-titik cli lapangan.

4. Menentukan jarak secara optis maupunpita/rantai.

ALAT YANG DIGTTNAKAN
l. Wnterpass (Autoltir,ltic Level) Nikon.

2. Statif

l. lJnting-nnting

4, Eaak ukur

5. Pita ukul

6. Jalon

7. Kalu (Sebagai penancla titik)

l.

PROSEDT]R PRAKTIKTTM

Dirikan pesawat water pass diatas titik yag telah diketahui tingginya, sampai

siap rurfitk cligr.rnakan. tihat Pada langkah-langkah keria penyetelan pesawitt

waterpass.

Ukur tinggi alat (T,A) dititik A" mulai dari lensa okuler sarnpai tegak lums

kepennukaan tanah.

Arahlan pesflwat kc titik l, sebagai titik awal, aturlah skala nonius pacla vposisi

0" 0'0"
Baca dan catat benang atas (BA), Benang Tengah (BT), dan benng bawah

(BB).Harap diingat BA + BB = 2BT

2.

J,

4.
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9.

Luporun Praktikum Sur.'€), dayt Pemetaan

5. Ukur jarak A-l dengan Pita Ukur, untuk selanjutnya dikontrol dengan

pengukuran jarak optis.

Putar pesawat dan arahkan ke titik 2 catat besar sudutnya. Lakukan pembacaan

dan pencatatan benang diaghfra_qma dan lakukan pengukuran jarak dari

titik A ke titik 2 dilakukan dengan mernakaipita ukur.

Untuk titik 3.4,5, dan 6 analok dengan titik 2.

Pindahkan pesawat Waterpass ke titik B yang belurn diketahui tinggi titiknya.

Atur dan ikuti petunjuk-petunjuk sebelumnya, sehingga pesawat benar- benar

siap untuk dipakai.

l0. ukur tinggi alat dititik B (T.B), kemudian arahkan pesawat pada titik 4 dan

lakukan pembacaan BA. BT, BB. Lnpitkan posisi nonius pada 0o 0' 0" dan ukur

jarak dengan pita ukur.

ll. Lakukan bidikan ke tltik 7,8,9,10, dan 1l sesuai dengan langkah-langkah

sebelumnya.

12. Setelah selesai praktikum, praktikan dir.vajibkan rnengasistensi laporan

praktikum keada asisten yang bersangkutan.
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F. KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

- Dari hasil percobaan. nilai Benang Tengah (BT) dapat langsung diperoleh dari

penjurnlahan Benang Atas (BA) ditambah Benang Bawah (BB) dibagi dengan dua.

Telah diperoleh nilai 2 BT sama dengan nilai BA + BT.

- Dari hasil percobaan yang dilakukan, Jarak optis dapat diperoleh dari Benang Atas

(BA) ditambah Benang Bawah (BB) dikali dengan 100. Dan telah diperoleh hasil

.iarak optis sama dengan jarak pita uL-ur.

- Dengan demikian, petnbacaan baak ukur dan penyetelan serta penempatan alat

waterpass sudah benar.

: \RAN

' Untuk n-renghindari kcsalahan faktor alam, sebaiknya pcn-rukuran dilakukan pada

cLraca yang cerah, pengamatan dilakukan dengan teliti dan kondisi alat harus dalam

keadaan yang baik untuk digunakan.

- Sebaiknya alat-alat yang digunakan dalam penelitian harus lengkap.
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III. MODT]L UI PERCOBAAN WATER PASS 2

PEI,AICqANAANI PRAKTIKTIM
Praktikurn ini dilaksanakan cliLapangan bola pacla hari Rabu,28 April2018

MAKSTID DAN TTJJT}AN PRAKTIKT]M
L Membunt profil memanjtrng dan protil rnelintang.

2. Untuk memperoleh *eanrbaran dan ukttran penilmpang tirnah buat perencanarlR

l1li1tu)un pelaksanaan suatu proyek, rnisalnya seperti perlampang pipa air,

saluran-saluran irigasi, ialan raya, -ialan kereta api. iapangan terbang. dan lain-

lain.

ALAT YANG DIGT \AKAN
l. Waterpass (Automatic tcvel) Nikon,

2. Statif

-1. tlnting-unting

4. Baak ukur

5. Fita ukur

6. Jalon

7. Kai,u (Sebagai penancla titik)

8. Kourpas

PROSEDTTR PRAKTIKT]M

Pro{il Memanjang

Pettgttkurittr clibagi atirs jurnlah slog yang gerlap. Buat patok tancla titik-titik l. I.
2. II, 3, IIl. 4, rlan 5. tetak titik IV akan clitennrkan kennclian.

2. Pasang dan atur pesawat di titik I pada garis ukur. ditaksir sehingga db1 = dm1

3. Bidikkan pesnwat ke titik I ( belakang) dan catat BA. BT, BB.

4. Hitung jarak pesawat ketitik I . Dbr = (BA-BB) x 100

5. Arahkan pesawat ke titik 2. haca tsA, BT, clan BB clrur hiitung cLur

I),

a.

1.
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6. Pindahkan pesawat ke titik 2 dan stel dengan baik seperti sebelumnya, taksir dbz

7. Pemegang rambu di titik I pindah ke titik 3, sedangkan pelnegang rambu di

titik 2 cukup lnemutar rambunya rnenghadap e slop 2

8. Bidikka pesawat ke titik 2 (belakang), baca BA, BT, dan BB dan hitung dbz

9. Bidikkan pesawat ke titik 3 (rnuka), baca BA, BT, dan BB dan hitung dm:.

10. Dernikiran seterusnya hingga ke titik IV.

I I . Khusus slog terahir jurnlah dbr r- db: + db: : db dan jumlah dmr + dm: : dm.

ukur jarak titik 4 ke titik 5 yaitu db+ + drns : d4 buat persamaaan db + dt+

: dm * dm+ ; sehingga harga db+ dan dmr dapat dihitung.

I2. Untuk pengukuran pulang analog dengan pergi.

13. Letak alat pada pengukuran pergi tidak boleh sama dengan letak alat pada

pengukuran pulang.

Profil Melintang

Letakkan pesawat pada titik I pesawat sehingga siap untuk digunakan

ukur tinggi pesau'at dan arahkan pesawat pada arah meiintang sumbu

tnemanjang, usahakan rnembentuk sudut 90

Bidik detail-detail profil n-risalnya, a,b, dan catat BA, BT, dan BB.

Dengan menggunakan pita ukur, ukur jrak titik 1 ke a, titik I ke b dan

seterusnya. Jarak inr kontrak dengan optis.

5. Denrikian untuk selanjutnya hingga seluruh detail-detail profil yang kita

tentukan di dapat data-datanya.

6. untuk profil rnelintang pengukuran cukup hanya satu kali yaitu di titik l, 2,3,4,
dan -5.

7. Semua pengukuran di titik-titik 2, 3, 4, dan 5 sehingga analog dengan

pengukuran di titik 1.

b.

t.

2.
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NO

T.Alat
Ti njauan

Bacaan Rambu
Tinggi Alat BM TGB Tinggi Titik

Jarak
Ket

BA BT BB optis Pita

P1

1,350

KANAN

a 1,405 1,380 1,355 1,430 12,000 13,430 12,0s0 5,000 5,000 Badan Jalan
b 1,450 1,420 1,390 1,430 12,000 13,430 12,010 6,000 6,000 Bahu jalan
L 1.,435 1,400 1,365 1,430 12,000 13,430 1,2,030 7,000 7,000 Lebar Drainase

P1

1,3S0

KIRI

a 1,430 1,405 1,380 1,430 12,000 13,430 L2,425 5,000 5,000 Badan Jalan
b 1,430 1,400 1,370 1,410 12,000 13,430 12,030 6,000 6,000 Bahu iatan
c 1,430 1,395 1,360 r.,430 12,000 13,430 12,035 7,000 7,000 Lebar Drainase

P2

1,310

KIRI

a ).,470 L,M5 1.,420 L,420 12,000 13,420 11,975 5,000 5,000 Badan Jalan
b L,470 L44A 1,410 1,420 12,000 L3,420 11,980 6,0@ 6,000 Bahu ialan
e 1,480 1.,445 1,410 7,420 12,000 13,420 11"975 7,00c 2000 Lebar Drainase

P2

1,310

KANAN

a 1,495 7,470 7,M5 t,420 1a000 13,420 11,950 5,000 5,000 Badan Jalan
t) 1,495 t1,455 1,435 1,420 12,000 13,420 11,955 6,000 6,000 Bahu jalan
L 1,495 7,460 t,425 1,420 12,000 L3,420 11,960 2000 7,000 Lebar Drainase

P3

7,1M

KIRI

a 1,505 1,480 1,455 1,400 12,000 13,400 11,920 5,000 5,000 Badan Jalan
b 1,545 1,515 1,485 1,400 12,000 13,400 11,885 6,000 6,000 Bahu jalan
c 1,53s 1,500 1,465 1,400 12,000 13,400 11,900 7,000 7,000 Lebar Drainase

KANAN

a r",435 1,410 1,385 1,400 12,000 13,400 1 1,990 5,000 5,000 Badan Jalan
b 1,460 1,430 1,400 r.,400 12,000 13,,r00 11,970 6,000 5,000 Bahu jalan
C 1,460 I eryl 1,400 1?"000 13,400 77,975 7,000 7,000 Lebar Drainase

E. TABEL DATA

PROFIT MELINTANG

P3

L34o

Leltrrrrr*n I'l rakt iktrn .5lrn,c,r, dal* Pe mt laan

Medan, Juli 2019

DistuluiOleh,

Pelaksana Laboratorium

k.Kamaluddin Lubis, MT
26 l5urvey d3n Pemetaan

UNIVERSITAS MEDAN AREA



PROFIL MEMANJANG

Lapor*n Praklilam t-un'cr dan Pemetactn

Mcdan, Juli 2019

Distujui Oleh,

Pelaksana Laboratori u rn

h.Kamaluddin Lubis, MT
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I rtrk
Bacaan Rambu BA BT BB J arak Beda Tinggi (m) Ti n ggi

Titik

{m}

Pe rgi P u Iang
Optis Pita Pe rgi Pu la ng lata- rataTmpt Alat Tiniauan Mu ka Belakang Muka Be iaka ng

P1

TA

1.3s0

t
1,4@ 1,460

6,000 6,000

-0,060 0,020 -0,040

11,9801,,370 1,430

1,340 1,400

7

1324

P1

1,,340 1,440

6,000 6,0m 12,0701,310 r,4\o
1,2W 1,380

P2

1,510 ),,415

6,0@ 6.000

-0,090 -0,015 -0,038

7r,uo1,480 1,385

1,450 1355

P2

1.310

1

1,,420 1,435

6,000 6.000 11,9201,390 1,400

7,3@ 1,365

2

1,490

6,0m 6.0m

-0,04s 0,055 -0,050

77,87s1,435 !,45s

\4As L,420

2

1.320

P2

r,420 !,435
6,000 6.000 13,,9301,390 1,400

1,360 1,365

P3

1,510 1,,475

6,000 6.000

0,090 -4,o2 -0,035

t7,uo1,480 1,385

1,450 1,355

P3

1.340

2

1,440

6,000 6.000 11,9501,390 1,405

1,360 1,,370

3

7,465 1,49
6,000 6.000

-0,045 0,03 0 038

11,90s1,43s 1.,455

1,405 7,420

3

1.330

P3

1,r20 1,455

6,000 6.000 tt, o1,390 1,,425

1,3 60 1,395

P4

1,400 '1 ,460
6,000 6.000

-0,060 o,o2 -9040

1,1,,9601,,310 1,430

1,,340 7,4N

P4

1.320

3

1,,440

6,000 6.000 12,OlO1,31C 1,410

i,28rl 1,380

4

1,405 1,,430

6,000 6,000

-0,060 -0,01 0,025

LL,9451,,375 1,395

7,345 1,360

4

1.310

P4

1.424 1,,440

6,000 6.000 71,9201,3 9C 1,405

1,3ff L,310

P5

1,4m 1,4@

6,000 6,000 1]" 9407,370 1.,430

1,,340 1,400
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F. KESIMPTILAN DAN SARAN

KESIMPTILAI{

Dari hasil percobaan, nilai Benang Tengah (BT) dapat lan*Esung diperoleh dari

penjuulahan Eenang Atas (BA) clitambah Benang Bawah (BIl) dihagi rlengan clua.

Teiah cliperoleh nilai 2 BT sarna clengan nilai BA + BT.

Dari hasil percobaan yang dilakukan, .Trrak optis dapat d\:eroleh dari Benang Atas

(BA) ditambah Benang Bawtdr (BB) dikali dengan 100. Dan telah dipc-roleh hasil

jarak optis stuna dengan jlu.rk pita ukur.

l)etrgan cl"'nrikiart, petnbacaitn baak ttkrrr clan penyetelan seila penellrpatiln illut

wateryrass suclah benar.

SARAN

- Untuk menghinclari kesalaltan flrktor i,rlarn, sebaiknya pengukuran clilakrrkan pacla

cll.rca yang cerah. pettsantatan dilaklkan dengan teliti rlan kondisi alat hams clal6rn

keadaan yang baik untr-rk digunakan.

- sebaiknya alat-alat ,v-ang digunakan clalam penelitian harLrs lengkap.
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MODUL BAB IV PERCOBAAN WATER PASS 3

PELAKSANAAN PRAKTIKUM
Praktikum ini dilaksanakan di Taman pada hari Sabtu, 05 Mei 2018

MAKSUD DAN TT]JUAN PRAKTIKT]M
l. Cara pengoperasian alat u,aterpass dan perlengkapannya.

2. Menentukan tinggi titik-titik dilapangan jika bentuk pengukuran adalah polygon

tertutup.

ALAT YANG DIGTiNAIC{N
1. Waterpass (Automatic Level) Nikon.

2. Statif

3. Unting-unting

4. Baak uknr

5. Pita ukur

6. Jalon

7. Kayu (Sebagai penanda titik)

8. Kompas

PROSEDTIR PRAKTIKUM
l. Tentr-rkan titik tetap (titik I sampai dengan titik 6) yang mernbenfuk suatu

pengukuran tertutup. Jangan sampai ada bangunan atau lainnya yang

menghalangi seu'aktu rrelaksanakan pernbidikan nantinya. Usahakan jarak

setiap titik tidak lebih dari 50 meter.

2. untuk rnengetahui besar sudut l juga jarak l-2 dan jarak l-6 stel pesawat

sehingga siap unruk disunakan di titik I

3. Arahkan pesa\\,at ke titrk 2. skala derajat dibuat 0.

4. Arahkan pesawat ke titik B. lakukan pembacaan skala derajat juga BA, BT dan

BB. Ukur jarak titik I ke titik 6.

5. Untuk diketahui bahu'a pembacaan BA, BT, dan BB pada rarnbu titik2 dan titik

6 tidak dicanturnkan dalarn tabel perhitungan. Yang dicantumkan adalah jarak

optis dan jarak pita ukumya saja.
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.Lap<trwtl Praktikt*r Sirncr: tla* Ptnrctaan

('r. Llntulc mengetahui beda tinggi maka pindahkan pesawat ke sk-rg I ( diantara titik
I clnn titik 2), stel pesawat seltingga siap untuk rligunitkan, tnksir letak pesawat

clitcngalt titik I dan titik 2 (clb1:d11,; clan terletak pacla garis ukur titi I clan 2.

7 ' Arahkan pesawat ke titik I. Lakukan pernbacaan BA, tlT, dan BB kernuclian

hitung clbr.

L Arahkan pesawat ke titik 2. Searah putaran jarum jam lakukan pemtracazur BA,

BT dan BB c'lan hitr.rng dn-r1.

q. Pindahan pesilwat ke titrk 2, Selanjutnya analogkan dengan prosedur ?. 3, 4, clan

5.

10. Pindahkan pesa\\'at ke slog 2 (diatara titik 2 dern titik 3). Selanjutnya analog

dengan prosedur (r.

ll. Dernikiiin setentsnya dilaukan sehingga pengukuran kembali lagi ke tirik 1

sebagai rirrnbu muka.

12" Khusus trntuk slog tcrakltir, claliun hal ini aclalah antaru titik 6 dan titik 1, let6k

pesarvat ditempatkan sedemikian rupa sehingga jumlah db = jtullah drn, i1g4t

percolraan waterpass IL

1J. Sistem perpindahan raurlru unhlk slog l-rerikutnya seperti pada perco[aan

waterpass 2.
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TABEL DATA

Laporun Praktihtm Surley d*n Pemetaan

Medan, Juli2019

Distujui Oleh,

Pelaksana Laboratorium

h.Kamaluddin Lubis, MT
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Titik
Pembacaan Rambu

Sudut (')
Jarak (m)

Tinggi Alat TGB

Beda

Tinggi

Tif,ggi Titik
Optis Pita

MukaBlkng Muka I\4 u ka Blkng Muka Blkns
Bel akang

A

BA 7,375 !,420
190' 7,000 7,500 7,000 7,500 1,080 13,080 -0,048 11,695 11,743ST 1,317 1.38s

BB 1,300 t3s0

B

BA 1,515 1,495

160" 7,500 7,(x10 7,500 z00o 'J,,1,20 13,120 0,025 11,665 71,64BT 1,48 1,455

BB 1,,M5 1,420

c
BA 1,61.5 !,575

108" 12,s00 1,sffi 12,500 zsoo 1,100 13,100 0,04t) 11,56s 11,525BT 1.,575 1,535

BB 1,540 7,425

D

BA 1,485

83' 14sm 12,500 14s00 72,5m 1,050 13,0s0 0,000 1,L,625 'i,7,6258T L,425 1,425

BB 1,16A 1,545

E

BA 1,5s0 1,610

104' 14,000 13,O00 14,000 13,000 1,120 13,120 -0,0ss 1ts8 11,635BT 1,€5 1,540

B8 1,,420 L,470

F

BA 1,,520 :1.,5 15

15" 13,000 7,500 13,000 7,5@ 1,130 13,130 0,010 11,655 1,7,ilsBT 1,485 1,475

BB 1,44s 1,435

E.
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L*trt<tr*n Pr*ktik*n Sirnrl, <*rn Pemet(tan

F. KESIMPTILAI{ DAN SARAN

KESIMPTILAN

- Dari hasil percobaan, nilai Benang Tengah (BT) dapat langsung diperoleh clari

;renjumlahan Benang Atas (BA) ditambah Benang Bar.r.trh (BB) ctibagi riengirn dua.

Telah cliperoleh nilai 2 BT sarna clengan nilai BA + BT.

- Dari hasil percobailn yang dilakukan, Jarak optis dapat eliperoleh dari Benang Atas

(BA) ditamtrah Benang Bawah (BB) dikaii denuan 100. Dan telah rliperoleh hasil

jarak optis sarna dengan.iarak pita uknr.

- Dengan clemikian, petttbacaan baak ularr clan penyetelan serta penernpatan alat

w.lterpass sudait benar.

SARAN

- Untuk rnenghinclari kesalahan firktor alarn, sebaiknya pengukuran cliiakukan pacla

cl.lflca yang cerah, penurltlatllr clilakuknn clengan tcliti diin kondisi alat hanrs dalarn

kearlaan yang baik untuk cligunnkan.

- sebniknyn alrrt'alat yi:ng digunakan tlalsur penelitirur hanrs lengknp.
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v.

A.

B.

Luporan Praktikurn Suney dsn Pemetuan

MODUL V PERCOBAAN THEODOLITE I

PELAKSANAAN PR{KTIKUM
Praktikum ini dilaksanakan di Lapangan bola pada hari Sabtu, l2 Mei 2018

MAKSUD DAN TT|JTIAN PRAKTIKTIM
l. Untuk mengenal instrumen Theodolite

2. Membiasakan pembacaan sudut secara biasa dan luar biasa

3. Menetukan besar sudut dalarn pengukuran rangkaian segitiga.

ALAT VANG DIGTINAKAN
1. Thedolite

2. Statif

3. Unting-unting

4. Baak ukur

5. Pita ukur

6. Jalon

1. Kayu (Sebagai penanda titik)

8. Kompas

PROSEDTIR PRAKTIKUM
l. Atur pesawat di titik I . sedemikian rupa sehingga kondisi siap untuk dipakai

dalam pengukuran.

2. Bidik ke titik 2. dan baca BA, BT, dan BB. Kemudian ukur jarak dengan pita

ukur, afur skala derajat pada posisi 0. Aralrkan ke titik 3, lakukan pembacaan

BA, BT dan BB dan skala derajat. Kemudian ukr"rr jarak A-B dengan pita ukur.

Pembacaan skala derajat pada titik 2 dan 3 dilakukan secara biasa (B) dan luar

biasa (LB).

3. Dengan demlkran akan dapat diukur nesar sudut Br secara biasa (B) dan o"r secara

luar biasa (LB)

4. Untuk memudahkan pengukuran, usahakan aagar setiap pembidikan dilakukan

putaran scarah jarrrrn jarn.

5. Dernikian seelanjutnya pesawat dipindahkan ke titik 2 dan 3,dimana prosedur

pengukuran analog dengan titik 1.
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E. TABEL DATA

Loptn"un Praktiktrtt Sirn,ev dan Pt,me\ttan

Meclatr, Juli 2019

Distujui Oleh,

Pelaksana Lirbor atorium

TITIK Baraan RambLr Bacaen Sudut Bacaan Sudut Jara k
Tempat Alat Ti nia u an Biasa Luar Biisa Bidsa Luar Biasa Optis {m) Pita (m)

A

B

BA n 70q V= 90'00'm"

65'43',11" 225'54'12"

10,500 10,E00BT 0,142
H= trO'0"

BB 0,690

L
BA 1,340 V= 90'00'00"

245"48',21" 11,5Q0 11,s00BT 1,282
H= 65"48'21"

BB 1 
'1(

B

A

BA 1,415 V= 90"Q0'00"

{i1'11',49', 210'.15,9,,

:10,500 10,500ET 1,382
H= ffo'0"

u0"m'00"
BB 1,310

c
BA 1,195 V= 90'00'01"

241"11'49" 1?.mo 12,000BT 1,33s
H= 61"11'49"

BB 1,275

c

B

BA 1,620 V= 90'00100r'

52'59'50" 205'29',95',

12,000 12,000BT 1.560
H' 0"0'0"

180"m'00"

BB 1,5m

A

BA 1,570 V= 90'00'00"

52',59',50" 11,500 1r,500BT 1.612
H= 52"59'.50"

BB
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Lapornn Praktiktm Suney d*n Pewetaan

Ir.Kamaluddin Lubis, MT

F. KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

- Pengukuran yang digunakan adalah pengukuran poligon tertutup, dimana titik awal

dan titik akhirnya terletak pada titik yang sama.

- Dari data praktikum poligon dapat diambil beberapa hal, yaitu : sudut, jarak dan

azimut dai suatu daerah.

- Dari azitnut yang didapatkan dapat diketahui koordinat titik - titik poligon yang

akan diplotkan ke kertas sarnbar.

- Kesalahan perhitungan poligon dapat disebabkan oleh 3 faktor yaitu : faktor

manusia. faktor alat dan faktor alarn

SARAN

- Mengupayakan ketelitian dalam pembacaan alat, pengutaraan dan kalibrasi.

- Mengusahakan pemilihan u'aktu pelaksanaan, keadaan cuaca yang cerah

- Pemilihan lokasi patok c'lenuan tanah yang rnendukung
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C.

Lup<sru* Prtr&rlAr*m S'aner rJan Pemetttun

A.

B.

vI. MODTIL VI PE,RCOBAAN THEODOLITE 2

PE LAI(SAN A{N PRAKTIKTI M
Praktikutn ini dilaksanakan diLapangan bola pada hari Sabtr:, l2 Mei 20ltl

MAI(STID DAN TTiJT]AN PRAKTIKTIM
l, Menghitrng koorclinat clan absis clari titik-titik yang diukur.

2. Menentukan luas suanr rliierah,

ALAT YANG DIGTJNAKAN
l. Theclolite

2. Stutif

3. l=lnting-unting

4. Baak uklr

5. Pita ukur

f:. .Ialon

7. Kayu (Sebagai penanda titik)

B. Kornpas

D. PROSEDT]R PRAKTIKTiM
l. Dirikan clan stel pesa$'at sehingga siap untuk digrurakan di atas titik I (titik yang

diketahui orclinatnya )

2. Arahkan objektil'kearuih utara, hingga janrm rnagnet tepat rnenunjukklian utara,

lakukirn pe-rlbacairn skalii derir.j at.

Bidik ke titik 2. lakukan pembacaan skala derajat juga BA, BT. dan BB.

Kemuclian ukur jarak l-2 clengan pita ukur sebngai pengontrol jarak optis. Dari

langkah-langkah diatas rntrka dapat dihitung ur.: dan rlr,:

Untuk mettghifuttg Fr dan d1,-s arahkan pesawat ke titik 5, lakukan pembaclan

sjala derajat juga baca BA, BT, BB. tlkur jarak 1--5 dengan pita ukur sebagai

pengontrol j arak optis.

Pindalrkan pe$awat ke titik 2, stel sehingga siap r"rntuk digtrnakan,
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6.

8.

9.

Luporan Prcrktikum Sun'ey diln Pemetasn

Arahkan objektif ke titik -1, baca skala derajat juga BA, BT, dan BB. Dengan

pita ukur, ukur d:.: sebagai kontrol darijarak optis.

Arahkan objektif ke titik 1. baca skala derajat dari langkah 7 dan 8 dapat dihitug

d:,r dan Bz.

Pembacaaan sudut-sudut diatas dilakukan dua kali yaitu secara biasa (B) dan

luar biasa (LB).

Demikian seterusnva pesawat di pindahkan ke titik 3, 4, dan 5 dimana

langkahnya analog dengan pesawat diletakkan dititik 2.

3TlSurvey dan Pemetaan
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E. TABEL DATA

!,a;r<;rrtn Prakt ilwm Sirn,e.1, dax Pe me tttun

Meclan, Juli 2019

Distujui Oleh,

Pelaksana Laboratoriurn

Ir.Kamaluddin Lubis, MT

lSurvey dan PemetBan

Titik
Bae.:an Rambu

BaGen Sudut Bciar 5udut Jarak
TGB Ket BMfmpt Alt Trnjauan 3rasa Lulr Einsa BiaiE Luar BiasJ Optis (m) Prta (rn)

TA

7t45O

B

BA 1,390 v= 90"00m

127"18',15', 241'19'1,5',

11,000 12,000

13,4s0

il,0m

BT t,1to
F=0'CC'

180"m'00"

BB 1.270

E

BA r1,420 V= 9O'@'00'

307"18',15" 9,m0 9,000BT 1,37S
= 12718'15

BB 1,330

B

TA

1,460

BA 7,270 V= 9O"@'00'

180"00'm"

62'15',05" 211"07',32,5"

12,000 12,m0

13,460

BT 1,210
H = 0'0'0"

BB 1,150

C

BA 1,305 V= 90"0o'm'

24t'15',05" 15,000 15,O00BT r,230
!l =: 62'15 05'

BB 1.1ss

c

1,470

B

BA 1,3rn V= 9tt'CO'0O'

112'05'06 ?46'02'3i"

10,500 10,500

13,470

BT 1,247
ts = 0"0'0'

180"00'u)"

BB 1.195

D

BA 1,)95 V. ql"ql {10

112"05'06" 15,000 15,m0BT 1 ))a
H = 1t2',05',06'

BB 1,145

D

TA

1,440

e
BA 1,300 V= 90'00'00'

180'00'00"

80'41',03" 220"20 31,5"

10,500 '10,500

1-t,44t)

BT '7,241
l- = 0'C 0'

BB 1,195

E

BA 1,350 r'= 90"00 CO

160"41'03" 9,000 9,@BT 1,r05 I = EO".1l'01'
BB 1,260

E

TA

L,420

D

BA 1,3s0 V= 90'00'm'
rBo'00'00'

137"40'lr'. 248'50',15.5',

9,000 9,rmo

13,420

BT 1,305 F-0'00"
BB r,t50
BA 1,255 v= 90"00 00'

q_m0 q,000BT '1,210
I = 117']! 31'

317'40',11"

BB 1,155
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I.uporan Pr*ktikum Sane}t diltt lletmelaen

F. KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

Adapun kesirnpulan yang didapat pada praktikurn kali ini adalah :

1. Sentering merupakan faktor utatna dalam proses rangkaian pengukuran

menggunakan theodol it.

2. Kondisi alat sangat r-Ilempengaruhi kelancaran proses sentring dan pernbacaan

sudut.

3. Ketelitian pembacaan sudut merupakan hal yang sangat penting karena akan

berpengaruh pada data.

SARAN

Hendaknya dalam proses pernbacaan sudut dan pengukuran dibutuhkan ketelitian

agar meminirnalisir kesalahan.

Dalam penggambaran dan pencatatan harus dilakukan dengan kecermatan dan

ketelitian yang tin-egi. supava tidak terjadi kesalahan dan hasilnya maksimal.

Keria tim sangat dibutulikan pada praktikum seperti ini.
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A.

B,

Lupor*n Prsktiktm Skn,ey dafi Pemetaan

VII. MODTIT VII PERCOBAAN THE,ODOLITE 3

PELAKSANAAN PRAKTIKTIM
Praktikum ini dilaksanakan cli Lapangan bola pada hari Sabtu. 19 Mei 20lll

MAKSTTD DAN TIIJTIAN PRAKTIKT]M
l. Membuirt peta sitLrasi suatu dirc-rah

2. Menentukan garis tinggr cli la6rangan.

ALAT YANG DIGTTNAKAN
L Tlieilolite

2. Statif

3. LJnting-unting

4. Baak ukr"rr

5. Pita ukur

6. Jalon

l. Kayr: (Sebagai penanda titik)

L Kompas

PROSEDTIR PRAKTIKTIM

l. Diriknn clan stel pesil\\'ilt pada titikpoligon I (titik yang surlah diketahui orclingt

dan tinggi titikaya). sehingga siap untuk cligunakan.

2. Stel tinggi alat sedemikian rupa sehingga tinggi alat (TA) memtr-nrnyai ukuran

yang bulnt. Miserlny;r 1.50 m, l,fiO ru dnn lnin lain.

3. Ararhkatr objektif ke arah utara sehingga jarum magnetik menujukkan tepat utara

clatr selntnn. Lakukan peurbacaan sknlir dera.iat neudatar.

4. Bidik kearah poligon 2. Tepatkan pembacaan BT = TA. takukan pernbacaan B,

A clnn B.B sesrtir skaia clerajat tlendatar clatr skala derajat teguk.

5. Putar olriektif ke titik tletaii yang di perlukan. Misalnya la. Lakukan seperti

proseclur 4.

6. Arnbil data-clata pacla semua titik detail.

7, Arahkan objektif pada polgon 6. Ikuti pacla proseclur 4.

C.

D.

40 lSurv*y dan Peiretaan

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Luporan Pruktikum Sune1, dan pemm

8' Sedemikian seterusnya dilakukan pembidikan terhadap titik poiigon dan titik
detail dari arah utara sampi kembali ke arah utara dengan putaran searah jarum
jam.

9" Pesawat dipindahkan ke titik poigon 2, selanjutnya analog dengan prosedur 1

sampai dengan 8.

10. Pindahkan pesawat ke titik poligon 3, 4, s, dan 6 setringga siap untuk
melaksanaan kegiatan praktikum theodolite 3 (T3)
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E. TABEL D TT T

Lapor*n Praktiku*t Slun'e1: 6lsrn Peme{san

Meelan, Juli 2019

DistujriiOleh,

Pelaksana Latroratoriuil

Ir.Karnaluddin Lubis, MT

lSurr.,ey da n Pernetaa n

Tempat finggi
Alai Ai:r llsl Tin:-:- larak

5ud ut TinEgi Titik TTiB Ket BM
OptiE Pit.l

A 1,350

!I 11,000 11,000 161"30'.00" 11,995

t3,150

12,000

8,000 8,000 r 1,880

B,Cr00 8,000 11.950

6,000 6,000 139"48'0u" r1,930
7,000 7,rloo 12.060

7.000 7,000 U.,960

B 1,46i)

c 15,000 15,000

1M"57'00"

12,055

13,460

7.000 7,000 12,110
6.' 6,000 6,000 I2,100
B3 8.000 8,000 12.200
BT r.r 6,@ 6,000 12,260
B5 7,000 7,000 12,110

( 1,400

D 12,000 11 00a

127'01',00"

12.125

13,408

c1 tr ft,oo,D 6,0@ 12,090
c2 6,0Q0 6,otx) 'l?,130

C3 7,00,0 7,0(X1 I2,rto
a4 7,trfr 7,000 12,200
C5 6,500 6,500 12,160

0 1,400

E l:r 14,000 14,000

119'1?'00'

:t2,120

13,,100

D1 7,000 7,000 12,240
o2 : tl 8,000 8,000 12,150

8,000 8,000 12.200
D{ 7,000 7,000 12,190
05 : : r' -::l 8,Dt)o 8,000 12,240

E 1,330

L3,000 13,00r)

121'30'00',

12.110

11,330

EI . :-.: 7,00Q 7,000 12,130
E2 .-l 6,000 6.000 12,130
E3 7,000 7.000 12,170
E4 - -:.- .:.'J 8,000 8,000 12,190
E5 . ,.il 6,000 6,000 12,210

F 1,320

A 15,500 15,500

107'10',00"

12,?60

13,320

F1 . - i-j 8,(t)0 B,@0 12,250
F2 6,000 6,000 12,230
F3 :Bl 6,00o 6,000 lf rrq
F4 8,000 s,000 l?,240
F5 -'-J) 6,000 6,0o0 12,190
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Lcrporan Prctktikuw Sun,et, dan pemelaan

F. KESI\IPT'L.\\ D.{\ S{RAN

KESIMPULA\

Adapun kesimpulan yang didapat pada praktikum kali ini adalah :

1' Dalarn pelaksanaan praktikLrnr Iltnu Ukur Tanah akan memerlukan pengukuran

sudut, jarak, dan beda tinrgi r,ang menggunakan alat penunjang bempa waterpass

dan theodolit.

2. Pengukuran beda tin-egi dapat dilak-ukan rnenggunakan waterpass dan juga

theodolith.

3. Pengukuran jarak dan sudut (r'ertical dan horizontal) dapat dilakukan men-egunakan

theodolith.

SARAN

Adapun saran perlu adanya kajian lebih lanjut dalam pembelajaran pembacaan aiar ukur
sefta mengupayakan ketelitian dalam pengutaraan dan kalibrasi.

- Hendaknya dalam proses pet-nbacaan sudut dan pengukuran dibutuhkan ketetitian

agar meminirnalisir kesalahan.

- Dalam penggambaran dan pencatatan harus dilakukan dengan kecermatan dan

ketelitian yang tingei. slrpa\ a tidak terjadi kesalahan dan hasilnya maksimal.

- Kerja tim sangat diburuhkan pada praktikum seperti ini.

43 lSurvey dan Pemetaan

UNIVERSITAS MEDAN AREA




